SKRIPSI

LAJU INFILTRASI PADA SEMPADAN SUNGAI PAPPA

KABUPATEN TAKALAR

Oleh :
REZKY SETYAWAN SYAM HADRYANSYAH SYAM
10581 11158 16 1058111137 16

PROGRAM STUDI TEKNIK PENGAIRAN
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

2021



LAJU INFILTRASI PADA SEMPADAN SUNGAI PAPPA

KABUPATEN TAKALAR

Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Guna Memperoleh
Gelar Sarjana Teknik Pengairan Fakultas Teknik Universitas
Muhammadiyah Makassar

Disusun dan diajukan Oleh :

REZKY SETYAWAN SYAM HADRYANSYAH SYAM
10581 11158 16 105 81 11137 16

PROGRAM STUDI TEKNIK PENGAIRAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2021 2¥ 03/ 201

1 e
MQ&AM
Rioott/ 10/ 21 cp
SvA
.




WE A R SN AR svYEa N Aww n Fan e VISR ASFAN WrMaRLS

FAKULTAS TEKNIK

GEDUNG MENARA IQRALT. 3
JI. Sultan Alauddin No. 259 Telp. (0411) 866 972 Fax (0411) 865 588 Makassar 90221
Website : www.unismuh.ac.id, e-mail : unismuh i

Website : http://teknik.unismuh. makgBSjL

=S SN,

ail.com

HALAMAN PENGESAHAN
Tugas Akhir ini diajukan untuk memenuhi syarat ujian guna memperoleh gelar Sarjana Teknik

(ST) Program Studi Teknik Pengairan Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas

Muhammadiyah Makassar.

Judul Skripsi  : LAJU INFILTRASI PADA SEMPADAN SUNGAI PAPPA KABUPATEN

TAKALAR
Nama : REZKY SETYAWAN SYAM
HADRYANSYAH SYAM
Stambuk . 10581 11158 16

105 81 11137 16

8 Rajab 1442 H

Makassar, — 5 Februan 2021 M

Telah Diperiksa dan Disetujui
Oleh Dosen Pembimbing:

Pembimbing | Pembimbing Il

2\ ———

Dr. Ma’rufah, SP ., MP Farida Gaffar, ST ., MM ., IPM

- Mengetahui,
Ketua Prodi Teknik Pengairan

»tﬁmi Makbul Syamsuri, ST..MT., IPM

BM : 1183 084




. - - @ EFREE IFarasvsaraaswwrashs

@ FAKULTAS TEKNIK

Suicass® GEDUNG MENARA IQRALT. 3

e ]

2 Fax (0411) 865 588 Makassar 90221

. Sultan Alauddin No 754 Teln (0d11) Q&
L, SUItdan Alduddin NO. 259 Teip. (041 1) 00O Y

Website : a

: unismuh@gmail.com

Website : http ik.unismuh.makassar.ac.id

- ) T
PENGESAHAN

Skripsi atas nama Rezky Setyawan Syam dengan nomor induk Mahasiswa 105 81 11158 16 dan
Hadryansyah Syam dengan nomor induk Mahasiswa 105 81 11137 16, dinyatakan diterima dan
disahkan oleh Panitia Ujian Tugas Akhir/Skripsi sesuai dengan Surat Keputusan Dekan Fakultas
Teknik Universitas Muhammadiyah Makassar Nomor * 0002/SK-Y/22201/091004/2021, sebagai
salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana Teknik pada Program Studi Teknik Pengairan
Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Makassar pada hari Sabtu tanggal

20 Februari 2021.
8 Rajab 1442 H

20 Februari 2021 M

Makassar,
Panitia Ujian :
1. Pengawas Umum
a. Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar
Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag !
b. Dekan Fakultas Teknik Universitas Hasanuddin
Prof. Dr. Ir. H. Muhammad Arsyad Thaha, MT. -
2. Penguji: ; R

a. Ketua : Dr.Ir. Hj. Numawaty, ST., MT., IPM

b. Sekertaris : Andi Makbul Syamsuri, ST., MT., IPM
3. Anggota: 1. Dr. Ir. Hj. 'Fentyﬂaud S, MT

2. Dr. Hj. Arsyuni Ali Mustari, ST., MT

3. Amrullah Mansida, ST.,'MT., IPM

Mengetahui :
Pembimbing | Pembimbing Il

Farida Gaffar{ ST., MM., IPM

a¢)r. Hamzah Al Imran, ST., MT.. IPM
NBM : 855 500




LAJU INFILTRASI PADA SEMPADAN SUNGAI PAPPA
KABUPATEN TAKALAR

Rezky Setyawan Syam", Hadryansyah Syam"), Dr. Ma'rufah, SP.,MP?, Farida Gaffar, ST., MM..IPM?
DMahasiswa Jurusan Teknik Pengairan Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Makassar
?Dosen Jurusan Teknik Pengairan Fakultas Teknik Univversitas Muhammadiyah Makassar
Teknik Pengairan, Fakultas Teknik, Universitas Muhammadiyah Makassar
J1. Sultan Alauddin No. 259, Makassar 90221, Indonesia
e-mail: rezkysetyawansyam(@gmail.com, hadryansyahsyam26@gmail.com

ABSTRAK

ingai Pappa yang termasuk Daerah Aliran Sungai (DAS) Bontocinde, secara
ministrasi berada di Pattene Kecamatan Polongbangkeng Selatan Kabupaten Takalar
ovinsi Sulawesi Selatan. Secara geografis terletak di 119°28°25” bujur timur dan
24°27” lintang selatan, sebalah utara dari kota Makassar yang terletak +36 Km dan +12
m dari ibu kota Takalar, memiliki kedalaman 1,2 m dan panjang sungai 60 m. tujuan
nelitian ini yaitu untuk mengatahui besaran laju infiltrasi pada sempadan sungai Pappa
abupaten Takalar dan untuk mengetahui hubungan sifat fisik tanah terhadap laju
filtrasi pada sempadan sungai Pappa Kabupaten Takalar. Pengambilan data dalam
nelitian ini menggunakan metode purpose sampling yaitu pengambilan data sesuai
butuhan, dilakukan pada daerah Sungai Pappa, Kelurahan Patte’ne, Kecamatan
longbangkeng Selatan, Kabupaten Takalar pada bulan September — November 2020.
ngambilan data mulai dengan pengukuran laju infiltrasi di lapangan menggunakan alat
uble ring infiltrometer dengan silinder kecil berukuran 20 cm dan silinder besar
rukuran 40 cm, lalu mengambil sampel tanah di lokasi penelitian untuk kemudian
lakukan analisis di laboratorium. dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa laju infiltrasi
da tiga tutupan lahan di daerah sempadan Sungai Pappa memiliki perbedaan, laju
filtrasi berurutan dari terbesar pemukiman, hingga paling rendah adalah persawahan,
n waktu yang diperlukan untuk mencapai titik konstan juga memiliki perbedaan. Laju
filtrasi dipengaruhi oleh waktu, makin lama waktu infiltrasi maka makin kecil laju
iltrasi disebabkan oleh jenuhnya rongga tanah akibat telah terisi oleh air, sehingga
an geraknya makin berkurang. Penutupan tanah dengan vegetasi dapat meningkatkan
Lu infiltrasi suatu lokasi, perbedaan laju infiltrasi pada berbagai pengunaan lahan
=nunjukan bahwa faktor vegetasi memilki peran besar dalam menentukan laju infiltrasi




da tanah bervegetasi akan cenderung lebih tinggi dibanding tanah yang tidak
rvegetasi.

ta Kunci: Laju Infiltrasi, Sempadan, sungai pappa, takalar

ABSTRACT

ppa River which includes the Bontocinde Watershed, administratively located in
ttene District South Polongbangkeng Takalar Regency, South Sulawesi Province.
ographically located at 119°28'25" east longitude and 5°24'27" south latitude, as north
the city of Makassar which is located +36 Km and +£12 Km from the capital Takalar,
s a depth of 1.2 m and a length of 60 m. the purpose of this study is to know the
gnitude of infiltration rates on the border of the Pappa river Takalar Regency and to
ow the relationship of the physical nature of the soil to the rate of infiltration on the
rder of the Pappa river Takalar Regency. Data collection in this study using purpose
mpling method, namely data retrieval as needed, was conducted in pappa river area,
tte'ne village, South Polongbangkeng subdistrict, Takalar regency in September —
vember 2020. Data retrieval starts with the measurement of infiltration rate in the field
ing a double ring infiltrometer with a small cylinder measuring 20 cm and a large
linder measuring 40 cm, then take soil samples at the research site for later analysis in
laboratory. from the results of the study can be seen that the rate of infiltration on
ce land cover in the border area of pappa river has a difference, sequential infiltration
€ from the largest settlement, to the lowest is rice fields, and the time required to reach
onstant point also has a difference. The rate of infiltration is influenced by time, the
ger the infiltration time, the smaller the infiltration rate caused by the saturation of the
il cavity due to being filled with water, so that the space of motion is reduced. The
sure of soil with vegetation can increase the rate of infiltration of a location, the
erence in infiltration rate in various land use shows that vegetation factors have a
ge role in determining the rate of infiltration in the elevated soil will tend to be higher
n unvegeated soil.

ywords: Infiltration Rate, Border, pappa river, takalar
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Air merupakan sumber daya yang begitu penting bagi makhluk hidup
dalam kehidupan sehari-hari. Ketersediaanya air didalam tanah tidak lepas
dari adanya peranan laju infiltrasi. Pegerakan air yang jatuh ke permukaan
tanah akan diteruskan ke dua arah, yaitu air limpasan yang bergerak secara
horizontal (run-off) dan air yang bergerak secara vertikal yang dikenal
sebagai infiltrasi.

Namun, pembangunan pesat yang disebabkan meningkatnya
pertumbuhan ckonomi dan perkembagan parawisata di suatu lokasi,
menyebabkan lahan-lahan tertutup oleh bangunan-bangunan dan
menyebabkan berkurangnya resapan air hujan ke dalam tanah.

Hal ini juga yang terjadi pada sungai Pappa kabupaten Takalar.
Sebagaimana diketahui bahwa Takalar sebagai bagian dari kawasan strategis,
perlu mendapat perhatiaan yang cukup serius dalam rangka pengembangan
wilayah maupun pengembangan sumber daya air serta dalam rangka
penanganan berbagai masalah yang ada. Salah satu permasalahan peralihan

fungsi lahan pada daerah sempadan sungai tepatnya pada sungai Pappa yang

terletak di Kabupaten Takalar,




Pengukuran infiltrasi di lapangan selain membutuhkan waktu, tenaga,
dan biaya yang tidak sedikit, juga terkadang terlalu memberatkan sehingga
sering terabaikan. Untuk itu diperlukan transformasi data empiris dilapangan
menjadi suatu pendekatan model yang tepat dengan kondisi di suatu daerah
sebagai dasar estimasi dalam menentukan besarnya inifltrasi tanah.

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut penulis ingin
mengajukan penelitian dengan judul “LAJU INFILTRASI PADA

SEMPADAN SUNGAI PAPPA DI KABUPATEN TAKALAT”

B. Rumusan Masalah
Menurut uraian di atas maka dapat di rumuskan permasalahan
penelitian yaitu:
1. Berapa besar laju infiltrasi pada sempadan sungai Pappa Kabupaten
Takalar ?
2. Bagaimana hubungan sifat fisik tanah terhadap laju infiltrasi pada

sempadan sungai Pappa Kabupaten Takalar?

C. Tujuan penelitian
Dengan mengacu dari permasalahan yang telah terumuskan diatas,
maka tujuan dari penelitian ini sebagai berikut.

1. Untuk mengatahui besaran laju infiltrasi pada sempadan sungai Pappa

Kabupaten Takalar.




. Untuk mengetahui hubungan sifat fisik tanah terhadap laju infiltrasi pada

sempadan sungai Pappa Kabupaten Takalar.

. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitiaan ini1 adalah sebagai:

. Bahan informasi tentang laju infiltrasi pada sempadan sungai yang
menggunakan permodelan hidroteknik, perhitungan kebutuhan air irigasi,
dan perencanaan tata guna lahan.

. Acuan Pemerintah Daerah Kabupaten Takalar untuk mengetahui berapa
besar laju infiltrasi pada sempadan sungai Pappa. Serta memberikan
informasi kepada masyarakat mengenai laju infitrasi yang terjadi di lokasi
penelitian tersebut.

. Referensi kawan-kawan yang akan meneliti, berkaitan laju infiltrasi pada

Sempadan sungai yang berbeda.

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat berjalan dengan cepat, maka penelitian ini di

berikan batasan masalah:

. Penentuan nilai laju infiltrasi menggunakan metode Horton

2. Pengukuran laju infiltrasi menggunakan alat double ring infiltrometer

3. Lokasi penelitian ini berada pada wilayah sempadan sungai Pappa

Kabupaten Takalar



4. Kiriteria analisis sifat fisik tanah hanya (Tekstur Tanah, Berat Jenis, Kadar
Air, dan Permeabilitas).
5. Lokasi penelitian ini diambil hanya pada lahan seluas 5 hektar di

Kabupaten Takalar

F. Sisrtematika Penulisan

Sistematika penulisan berguna untuk mendapatkan gambaran secara
umum dari penulisan ini, maka sebagai penulismembuat sistematika
penulisan, nilai terdiri dari lima BAB, yaitu:

BAB I PENDAHULUAN : Adalah bagian awal dari penulisan yang
berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
batasan dan sistematika penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA : Dalam bab ini menguuraikan
tentang infiltrasi, Siklus Hidrologi, Faktor Yang Mempengaruhi Laju
Infiltrasi, Pengukuran Laju Infiltrasi, Laju Infiltrasi, Metode Horton, dan
Penggunaan Lahan

BAB IIl METODE PENELITIAN : Dalam bab ini menguraikan
tentang lingkup penelitian yang berisi, waktu dan lokasi penelitian, alat dan
bahan penelitian, langkah-langkah penelitian, serta bagan alur penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN : Bab ini berisikan hasil dari

penelitian yang menguraikan tentang berapa besaran laju infiltrasi pada




sempadan sungai Pappa Kabupaten Takalar, hubungan sifat fisik tanah

terhadap laju infiltrasi pada sempadan sungai Pappa Kabupaten Takalar.
BAB V PENUTUP : Kesimpulan dan saran yang mencakup dari

keseluruhan isi penulisan yang di peroleh dan disertai saran untuk penelitian

selanjutnya.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A, Siklus Hidrologi

Siklus hidrologi merupakan perjalanan air permukaan laut ke atmosfer
kemudian ke permukaan tanah dan kembali ke laut yang terjadi secara terus
menerus. Air akan tertahan sementara di sungai, danau atau waduk, dan
dalam tanah sehingga dapat dimanfaatkan oleh manusia dan makhluk hidup
lainnya. Dalam daur hidrologi, masukan berupa curah hujan akan
didistribusikan melalui beberapa cara yaitu air lolos, aliran batang, dan air
hujan yang langsung sampai ke permukaan tanah untuk kemudian terbagi
menjadi air larian, evaporasi, dan air infiltrasi. (Asdak, 2006).

Siklus hidrologi dimulai dengan penguapan air dari laut. Uap yang
dihasilkan dibawa oleh udara yang bergerak. Dalam kondisi yang
memungkinkan, uap tersebut terkondensasi dan membentuk awan, pada
akhirnya dapat menghasilkan presipitasi. Presipitasi jatuh ke bumi menyebar
dengan arah yang berbeda-beda dalam beberapa cara. Sebagian air hujan
yang jatuh di permukaan bumi akan menjadi aliran permukaan (surface ryn
off). Aliran permukaan sebagian akan meresap ke dalam tanah (infiltration)
dan air yang telah masuk kedalam tanah (percolation) akan menjadi aliran

bawah permukaan {groundwater), selebihnya terkumpul di dalam jaringan



alur sungai (river flow). Apabila kondisi tanah memungkinkan sebagian air
infiltrasi akan mengalir kembali ke dalam sungai, atau genangan lainnya
seperti waduk, danau sebagai interflow. Sebagian dari dalam tanah dapat
muncul lagi ke permukaan tanah sebagai air eksfiltrasi (eksfiltration) dan
dapat terkumpul lagi dalam alur sungai atau langsung menuju ke laut

(Soewarno, 2000).

B. Infiltrasi

Infiltrasi sebagai salah satu fase dari siklus hidrologi, penting untuk di
ketahui karena akan berpengaruh terhadap limpasan permukaan, banjir, erosi
ketersediaan air untuk tanaman, air tanah, dan ketersediaan aliran sungai di
musim kemarau. Dalam kaitannya dengan hal tersebut, maka infiltrasi perlu
diukur karena nilai kapasitas infiltrasi tanah merupakan suatu informas: yang
berharga bagi perencanaan dan penentuan kegiatan irigasi dan pemilihan
berbagai komoditas yang akan ditanam disuvatu lahan (Purwanto dan

Ngalokan, 1995).

Gambar 1. Siklus Hidrologi
(sumber : purwanto dan Ngalokan, 1995)




Laju infiltrasi terjadi ketika intensitas hujan melebiht kemampuan
tanah dalam menyerap kelembahan tanah. Sebaliknya, apabila intensitas
hujan lebih kecil dari kapasitas infiltrasi, maka laju infiltrasi sama dengan
laju curah hujan. Laju infiltrasi umumnya dinyatakan dalam satuan yang
sama dengan satuan intensitas curah hujan, yaitu milimeter per jam (Asdak,
2010).

Infiltrasi adalah aliran air ke dalam tanah melalui permukaan tanah.
Di dalam tanah, air mengalir dalam arah lateral sebagai aliran antara
(interflow) menuju mata air, danau, sungai, atau secara vertikal yang dikenal
dangan perkolasi (percolation) menuju air tanah. Gerak air di dalam tanah
melalui pori-pori tanah dipengaruhi oleh gaya gravitasi dan gaya kapiler
(Triatmodjo, 2009). Klasifikasi laju infiltrasi tanah dapat dilihat pada Tabel
l.

Tabel 1. Klasifikasi Laju Infiltrasi

Deskripsi Infiltrasi (cm/jam)

Sangat lambat 0.1
Lambat 0.1-0.5
Sedang lambat 05-2
Sedang 2-6.5
Sedang cepat 6.5-12.5
Cepat 12.5-25
Sangat cepat >25

(sumber : kohnke H, 1986)



Infiltrasi merupakan interaksi kompleks antara intensitas hujan,
karakteristik dan kondisi permukaan tanah. Penutupan dan kondisi
permukaan tanah sangat menentukan tingkat atau kapasitas air untuk
menembus permukaan tanah, sedangkan karakteristik tanah, khususnya
struktur internalnya berpengaruh terhadap laju air saat melewati massa tanah.
Unsur struktur tanah yang terpenting adalah ukuran pori dan kamantapan pori
(Kumia dkk, 2006)

Laju infiltrasi ditentukan oleh:

1. Jumlah air yang tersedia dipermukaan tanah
2. Sifat permukaan tanah

3. Kondisi pori-pori tanah

C. Faktor yang Mempengaruhi Laju Infiltrasi
1. Vegetasi tumbuhan

Vegetasi adalah berbagai macam jenis tumbuhan atau tanaman yang
menempati suatu ekosistem. Vegetasi yang menutupi tanah mempunyai
peranan besar dalam proses infiltrasi di suatu ekosistem, karena sistem
perakaran yang terjadi menyebabkan retakan di dalam tanah (Suryatmono,
2006).

[ahan yang bervegetasi pada umumnya lebih menyerap karena
serasah permukaan mengurangi pengaruh-pengaruh pukulan tetesan hujan,

bahan organik, mikro organisme serta akar-akar tanaman cenderung




10

meningkatkan prositas tanah dan memantapkan struktur tanah. Vegetasi juga
menghabiskan kandungan air tanah hingga jeluk-jeluk yang lebih besar,
meningkatkan peluang penyimpanan air dan menyebabkan laju-laju infiltrasi
yang lebih tinggi (lee, 1998).

Sistem tata guna lahan dengan vegetasi penutup tanah merupakan
system lahan yang mempunyai kemampuan merentasi air hujan lebih baik
dari pada sistem lahan tingkat semai/semak atau tiang. Dengan demikian
vegetasi mempunyal fungsi yang lebih baik untuk meningkatkan laju
infiltrasi dan menyimpan air (Suharto, 2006).

Utaya (2008), perbedaan laju infiltrasi pada berbagai penggunaan
lahan menentukan bahwa faktor vegetasi memiliki peran besar dalam
menetukan laju infiltrasi.

2. Tekstur tanah

Tekstur tanah adalah keadaan tingkat kehalusan tanah yang terjadi
karena terdapatnya perbedaan komposisi kandungan fraksi pasir, debu dan
liat yang terkandung pada tanah (Hanifiah, 2013).

Tekstur tanah dibagi menjadi 12 kelas pada tabel kelas tekstur tanah,
tabel ini menunjukkan bahwa suatu tanah disebut bertekstur pasir apabila
mengandung minimal 85% pasir, bertekstur debu apabila berkadar minimal
80% debu dan bertekstur liat apabila berkadar minimal 40% liat. Tanah yang
berkomposisi ideal yaitu 22,5 — 52,5%, pasir 30- 50% debu dan 10 — 30% liat

disebut bertekstur lempung (Hanafiah, 2013).



11

Tabel 2. Proporsi Fraksi Menurut Kelas Tekstur Tanah

Proporsi (%) Fraksi Tanah

Kelas Testur Tanah i

pasir debu liat
1. Pasir >85 <15 <10
2. Pasir lempung 79 -90 <30 <15
3. Lempung berpasir 40 - 87,5 <50 <20
4. Lempung 22,5-52,5 30-50 10-30
5. Lempung liat berpasir 45 - 80 <30 20-37,5
6. Lempung liat berdebu <20 40-70 27,5-40
7. Lempung berliat 20-45 15—-52,5 27.5 -40
8. Lempung berdebu <47.5 50-875 <275
9. Debu <20 >80 <12,5
10. Liat berpasir 45 - 62,5 <20 37,5-575
11. Liat berdebu <20 40 - 60 40 - 60
12. Liat <45 <40 >40

Sumber : Hanafiah 2013

Berdasarkan presentase perbandingan fraksi-fraksi tanah, maka

tekstur tanah dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu halus, sedang, dan

kasar. Makin halus tekstur tanah mengakibatkan kualitas tanah semakin

menurun karena berkurangnya kemampuan tanah dalam mengisap air

(Hadjowigeno, 2007).

Tekstur tanah turut menentukan tata air dalam tanah dan besar

kecilnya aliran permukaan yang ditentukan oleh kecepatan infiltrasi.

Walaupun curah hujan semakin lebat, aliran air permukaan akan berlaju kecil

kalau laju infiltrasi besar. Artinya air di permukaan banyak melakukan

rembesan ke dalam tanah, seperti pada tanah-tanah berpasir, lempung
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berpasir atau tanah yang bertekstur halus, sedangkan pada tanah yang
bertekstur kasar adalah sebaliknya (Suryatmono, 2006).
Menurut (Hanafiah, 2013). Kelas tekstur tanah dapat digolongkan
menjadi:
a) Tanah bertekstur kasar atau tanah berpasir berarti tanah yang
mengandung minimal 70% pasir atau bertekstur pasir atau pasir lempung.
b) Tanah bertekstur halus atau tanah berliat berarti tanah yang mengandung
minimal 37,5% liat atau bertekstur liat, liat berdebu atau liat berpasir.
¢) Tanah bertekstur sedang atau tanah berlempung, terdiri dan :

1. Tanah bertekstur sedang tetapi agak meliputi tanah yang bertekstur
lempung berpasir (Sundy Loam) atau lempung berpasir halus.

2. Tanah bertekstur sedang meliputi yang bertekstur lempung berpasir
sangat halus, lempung (Loam), lempung berdebu (Sifry Loum) atau
debu (Silr).

3. Tanah tertekstur sedang tetapi agak halus mencakup lempung hat
(Clay Loam), lempung liat berpasir (Sandy-clay Loam) atau lempung

liat berdebu (Sandy-silt Loam).

B
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f.ts ssssts
% Pasir

Gambar 2. Segitiga klasifikasi Tekstur Tanah
(sumber : Braja M.Das, 1993)

Tanah dengan tekstur tanah tanah pasir, laju infiltrasi akan sangat
cepat, pada tekstur tanah lempung laju infiltrasi adalah sedang hingga cepat,
dan pada tekstur tanah liat laju infiltrasi akan lambat (Sarief, 1989 dalam
Irawan 2016).

3. Berat jenis

Berat jenis adalah perbandingan relatif antara massa jenis sebuah zat

dengan massa jenis air murni. Dalam perhitungan analisis mekanika tanah,

berat jenis diperlukan untuk menetukan jenis tanah yang dianalisis.

Berat Jenis,TX _ wt (1)
s CWET A a) s
Dimana:

Wt = Berat contoh tanah kering oven, dalam gram

W4 = Berat piknometer berisi air pada temperatur Tx, dalam gram
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W3 = Berat piknometer berisi air pada temperatur Tx, dalam gram,dan
Tx = Temperatur air dalam piknometer ketika berat W# ditentukan, dalam
derajat Celcius.
Nilai berat jenis yang didasari air pada temperatur 20°C hitung dan

nilai temperatur yang diamati Tx, Sebagai berikut:

Berat Jenis,TX _ K x Berat Jenis,Tx

= ettt )

Dengan :
K = Suatu angka diperoleh dengan membandingkan kerapatan relative air
pada temperatur Tx dengan kerapatan relative air pada temperatur 20°C
Nilai Gs yang didapatkan, maka dapat menentukan macam tanah dari
berat jenis tanah tersebut dengan nilai-nilai berat jenis tanah sebagai berikut:

Tebal 3. Berat Jenis Tanah

Jenis Tanah Berat Jenis Butir

Kerikil 2,65-2,68

Pasir 2,65 - 2,68

Lanau Tak Organik 2,62 —-2,68

Lempung Organik 2,58 - 2,65

Lempung Tak Organik 2,68--2,75
Humus 1,37

Gambut 1,25 -1,80

(Sumber : Hardiyatmo, 2012)
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4. Kadar air tanah

Kandungan air tanah awal mempengaruhi resapan air oleh tanah dan
laju infiltrasi. Pada kondisi dimana kandungan air tanah awalnya rendah, laju
infiltrasi akan maksimum dan akan menurun sejalan dengan meningkatnya
kadar air (Arsyad, 2010).

Kandungan air tanah yang sangat tinggi, dapat menghambat infiltrasi
karena sulit bagi udara untuk keluar untuk menciptakan ruang bagi air
tambahan, bila tanah sangat kering, tanah-tanah tersebut dapat menjadi
hidrofob (menolak air) yang akan mengurangi laju infiltrasi (Lee, 1998).

Sri Harto (1993) mengatakan kelembaban tanah yang selalu berubah
setiap saat juga berpengaruh terhadap laju infiltrasi. Makin tinggi kadar air
dalam tanah laju infiltrasi dalam tanah tersebut semakin kecil, begitupun
sebaliknya.

5. Permeabilitas tanah

Permeabilitas adalah tanah yang dapat menunjukkan kemampuan
tanah meloloskan air. Tanah dengan permeabilitas tinggi dapat menaikkan
laju infiltrasi sehingga menurunkan laju air larian. Pada ilmu tanah,
permeabilitas didefinisikan secara kualitatif sebagai pengurangan gas-gas,
cairan-cairan atau penetrasi akar tanaman atau lewat. Selain itu permeabilitas
juga merupakan pengukuran hantaran hidraulik tanah. Hantaran hidraulik
tanah timbul adanya pori kapiler yang saling bersambungan antara satu

dengan yang lain (Nabilussalam, 2011).
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Pengujian untuk nilai permeabilitas tanah dilaboratorium biasanya
dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan pengujian permeabilitas lapangan
dan permeabilitas laboratorium. Untuk pengujian permeabilitas
laboratorium, ada dua metode yang digunakan, yaitu metode Contant Head
dan Falling Head. Metode Contant Head adalah metode pengujian
permeabilitas yang biasanya digunakan untuk tanah yang memeliki butiran
kasar dan memeiliki koefisien permeabilitas yang tinggi, seperti pasir, kerikil
atau beberapa campuran pasir dan lanau. Kemudian untuk Metode Falling
Head adalah metode pengujian permeabilitas yang biasanya digunakan untuk
tanah yang memiliki butiran halus dan memiliki koefisien permeabilitas yang
rendah seperti tanah lempung (Budi, 2011).

Adapun untuk mengetahui kriteria atau klasifikasi permeabilitas tanah
menurut Uhland dan O’Neal (1951), yang diambil dari penuntun klasifikasi
tanah (Suprihati, 2013), adalah sebagi berikut:

Tebal 4. Permeabilitas Tanah

Kelas Permeabilitas (cm/jam)
Sangat lambat 0,125
Lambat 0,125 - 0,50
Agak lambat 0,500 — 2,00
Sedang 2,000 - 6,25
Agak cepat 6,250 - 12,50
Cepat 12,500 - 25,00
Sangat cepatt 25,00

(Sumber : Suprihati, 2013)
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D. Pengukuran Laju Infiltrasi

Ada beberapa macam infiltrometer yang dapat digunakan untuk

meneteapkan laju infiltrasi (Clothier, 2001; Reynold ef a/, 2002) yaitu:.

1.

2.

A\

8.

ring infiltrometer (single atau Double Ring Infiltrometer)

wells, auger hole permeamerter;

. pressure infiltrometer;

closed-top permeameter;
crust test;

tension and disc infiltrometer;
driper

rainfall

metode yang akan akan diuraikan dalam bab ini adalah pengukuran

infiltrasi dengan menggunakan ring infiltrometer. Ring Infiltrometer yang

biasa digunakan adalah infiltrometer ganda (Double Ring Infiltrometer),

yaitu satu infiltrometer silinder ditempatkan di dalam infiltrometer

silinder lain yang lebih besar. Infiltrometer silinder yang lebih kecil

mempunyai ukuran diameter sekitar 30 cm dan infiltrometer 30 cm.

Pengukuran hanya dilakukan pada silinder yang kecil.silinder yang lebih

besar hanya berfungsi sebagi penyangga yang bersifat menurunkan efek

batas yang timbul oleh adanya silinder (Asdak, 2010).
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12 cm above soil surface

15 cm into the soil

Gambar 3. Double ring infiltrometer
(sumber : Asdak, 2010)

Berdasarkan hasil pengukuran di lapangan, laju infiltrasi dapat

dihitung berdasarkan rumus:

f= % X 60 cm/jam

Keterangan :

f :Laju infiltrasi (cm/jam)

AH : Tinggi penurunan air dalam selang waktu tertuntu (menit)

t : Waktu yang dibutuhkan oleh air pada AH untuk masuk ketanah (menit)
Menurut Dunne dan Leopold (dalam Asdak, 2010), cara pengukuran

infiltrasi dengan cara di atas relatif mudah pelaksanaannya, akan tetapi

dengan cara ini hasil laju infiltrasi yang diperoleh biasanya lebih besar dari

keadaan yang berlangsung di lapangan (infiltrasi curah hujan), yaitu 2-10 kali

lebih besar. Keuntungan menggunakan cara ini adalah aliran horizontal tidak

meluas karena dibatasi oleh ring infiltrometer tersebut.
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Kerugian menggunakan cara ini adalah :
1) Struktur tanah akan berubah pada saat memasukkan pipa kedalam tanah,
demikian pula struktur tanah permukaan.
2) Terjadi aliran air mendatar sesudah air melewati ujung pipa sebelah
bawah.
3) Pengaruh ini dikurangi dengan memasang pipa lain yang berbaris tengah

lebih besar serta mengisi ruang di antaranya dengan air.

E. Laju Infiltrasi

Laju infiltrasi aktual (fac) adalah laju air berpenetarasi ke permukaan
tanah pada setiap waktu dengan gaya-gaya kombinasi gravitasi, viskosotas
dan kapasitas. Laju maksimum presipitasi dapat diserap oleh tanah pada

kondisi tertentu disebut kapasitas infiltrasi (Ersin seyhan, 1997).

Kapasitas Infiltrasi fp

Waktu

Gambar 4. Kurva Laju Infiltrasi
(sumber : Arsyad, 2010)

Dari gambar di atas menunjukan bahwa pada penurunan air awal,

cenderung lebih cepat karena pada kondisi awal tanah belum jenuh air,




20

sedangkan semakin mendekati infiltrasi konstan penurunan semakin lambat
bahkan konstan karena tanah sudah jenuh air. Laju infiltrasi in1 dinotasikan
sebagai f. Faktor yang mempengaruhi laju infiltrasi adalah ketinggian lapisan
air di atas permukan tanah, keadaan permukaan tanah, dan penutup tanah

(Arssyad, 2010).

F. Metode Horton

Menurut Horton laju infiltrasi menurun seiring dengan bertambahnya
waktu hingga mendckati nilai yang konstan. Ia menyatakan pandangannya
bahwa penurunan laju infiltrasi lebih dikontrol oleh faktor yang beroperasi di
permukaan tanah dibandingkan dengan proses aliran di dalam tanah. Faktor
yang berperan untuk pengurangan laju infiltrasi seperti tutupan lahan,
penutupan retakan tanah dan pembentukan kerak tanah, penghancuran
struktur permukaan lahan dan pengangkutan partikel halus di permukaan
tanah oleh tetesan air hujan, yaitu (Nining, 2015).

FO)fE & (f0 O oot eeeeeoesesssesss s st sss s (4)

Pada persamaan (4) nilai konstanta dapat ditentukan rumus di bawah

imi (Badaruddin, 2017).

fo-fc
K= B s (5)
FCo Y (JO—JC) ~ JO ettt e (6)
Keterangan :

f = Laju infiltrasi (cm/jam)
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fe = Infiltrasi konstanta

fo = Infiltrasi awal

k = Konstanta

e =2,718

Fc = Selisi jumlah semua infiltrasi dikurangkan dengan infiltrasi konstan

Metode ini sangat simpel dan lebih cocok untuk data percobaan.

Kelemahan utama dan model ini terletak pada penentuan parameternya fo,

fc dan k dan ditentukan dengan data fitting.

G. Metode Kostiakov

Model laju infiltrasi menurut Kostiakov merupakan persamaan

empiris yang bergantung pada waktu, Kostiakov (Sumono,

mengajukan model persamaan laju infiltrasi sebagai berikut:

wilhrsihanebed 1

.....

ﬁ‘_'—‘p—'.i.-'-'-’_‘_:. S =2k

[ 1iH¥—+L

Gambar 5. Grafik Kostiakof

1984)
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H. Metode Philips
Sebelum model infiltrasi Philips dapat digunakan unutk menghitung
laju infiltrasi, maka model tersebut harus dianalisis kesesuaiannya (fitting)
terlebih dahulu, sebagai benikut:
Bentuk persamaan Philips (Chow et al., 1988):
fi=" S. 012 4 K ... ommmmiter dfonsstensamssts uuabosh s i 1o oo B epomameetane i Seosmmac e (8)
integral dari persamaan (8) adalah:
F=[("/2S. t"2+K)dtatan: F=S. T2 + K. T oo (9)
Dimana :F = infiltrasi kumulatif (cm)
t = waktu (menit)
fi = laju infiltrasi (cm/menit)
S, K = konstanta
Menghitung nilai S dan K:
Dengan menggunakan metode kuadrat terkecil, persamaan (8)
menjadi:

5

T T R (10)

kemudian dimisalkan:

fi=y S=b
X= K=a

Maka persamaan (10) menjadi :
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Untuk mendapatkan nilai a dan b digunakan persamaan koefisien
linier. Kemudian nilai a dan b tersebut disubtitusikan ke dalam persamaan
(8) untuk menghitung laju infiltrasi ( f; ) pada berbagai kombinasi waktu.
Nilai laju infiltrasi konstan dari model infiltrasi Philips bisa diestimasi dan
hasil penggambaran (plotting) hubungan antara laju infiltrasi dan waktu

(sebagai absis), kemudian dengan pendekatan limit diperoleh:

I. Sempadan Sungai

Sempadan sungai adalah zona penyangga antara ekosistem perairan
(sungai) dan daratan. Zona ini umumnya didominasi oleh tetumbuhan atau
lahan basah. Tetumbuhan tersebut berupa rumput, semak, ataupun
pepohonan sepanjang tepi kiri atau kanan sungai.

Sempadan sungai merupakan area yang sangat rentan terhadap
aktivitas manusia, berkenan dengan pemanfaatan lahan yang tidak sesuai
dengan daya dukung dan permukaannya (Wardhani et al. 2010) dalam
susetyo (2014:45).

Bentuk-bentuk pengelolaan sungai yang telah dilakukan oleh
pemerintah adalah menetapkan kebijakan tentang sungai. Kebijakan
pemerintah yang terkait tentang sungai diantaranya adalah Undang-Undang
(UU) Nomor 7 Tahun 2004 tentang Sumber Daya Air, dan yang secara

khusus mengatur tentang sungai adalah Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 38
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tahun 2011. Pada PP ini diatur tentang Pengelolaan Sungai (konservasi,
pengembangan, dan pengendalian daya rusak air sungai), dan juga mengatur
tentang perizinan, sistem informasi, dan pemberdayaan masyarakat (Pasal 2,
PP No.38 Tahun 2011).

Sempadan sungai mempunyai beberapa fungsi penyangga antara
ekosistem sungai dan daratan, antara lain:

a) Filterdari polutan seperti pupuk, obat antihama, pathogen, dan logam berat,
yaitu melalui semak dan rerumputan yang tumbuh, sehingga kualitas sungai
terjaga dari pencemaran.

b) Penahan erosi melalui akar tumbuh-tumbuhan.

¢) Tempat berlindung, berteduh, dan sumber makanan bagi berbagai jenis
spesies binatang akuatik dan satwa liar lainnya (PP No. 38 Tahun 2011,
Penjelasan Pasal 5 Ayat (5)).

Sebagai implementasi PP No. 38/2011 telah ditetapkan juga peraturan
pelaksana berupa Peraturan Menteri (Permen) Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat (PUPR) Nomor 28/PRT/M/2015 tentang Penetapan Garis
Sempadan Sungai dan Garis Sempadan Danau. Ada juga peraturan
perundangan yang serupa tentang pengelolaan sempadan sungai, diantaranya
Keputusan Presiden (Keppres) Nomor 32 Tahun 1990 tentang Pengelolaan
Kawasan Lindung. Sempadan sungai dalam Keppres ini termasuk kawasan

lindung dalam kategori kawasan perlindungan setempat (Keppres No.

39/1990, Pasal 3 dan 5), dan Perkotaan (RTHKP) dalam Peraturan Menteri
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Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2007 tentang Penataan RTHKP (Permendagri

No. 1/2007, Pasal 6).

PP Sungai 38/2011 Pasal 9 sampai dengan Pasal 12

ans wmoadan A wmpadan

]
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Gambar 6. Penetapan sempadan sungai




BAB III

METODE PENELITIAN

A, Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi yang diambil untuk melakukan penelitian ini terletak di Sungai
Pappa yang termasuk Daerah Aliran Sungai (DAS) Bontocinde, secara
administrasi berada di Pattene Kecamatan Polongbangkeng Selatan
Kabupaten Takalar Provinsi Sulawesi Selatan. Secara geografis terletak di
119°28°25” bujur timur dan 5°24°27” lintang selatan, sebelah utara dari Kota
Makassar yang terletak +36 km dan +12 km dari ibu Kota Takalar, memiliki
kedalaman 1,2 m dan panjang sungai 60 m penelitian ini dilakukan dengan
estimasi waktu yang direncanakan +3 bulan, dilaksanakan pada bulan
September 2020 sampai November 2020 dimulai dari kegiatan persiapan
sampai pelaksanaan penelitian dan analisis data. Koordinat lokasi untuk titik
1 di sawah (5°24’4,76028”LS 119°27°57,56724”BT), titik 2 di kebun
campuran (5°24°27,28134”SL 119°28°27,92878"BT) titik 3 di pemukiman

(5°24°4,76028”LS 119°27°57,56724"BT).
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Dari peraturan pada bab sebelumnya yang menjelaskan bahwa
sempadan sungai di dalam kawasan permukiman adalah tepian daratan
sekitar sungai yang memiliki lebar 10-15m dari tepi sungai, jadi didalam
penelitian ini kami mengambil 3 titik lokasi sampel: untuk lokasi 1, 15m dari
tepi sungai; lokasi 2, 5 m dari tepi sungai; dan lokasi 3, 9 meter dari tepi

sungai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari gambar sketsa di bawah ini:

.LOKASI 2 LOKASI 3 \ LOKASI 1_\‘

Xi=im—

Xiz15

" Gambar 10. Skeisa lokasi Penclitian

B. Alat dan Bahan Penclitian

1. Double Ring Infiltrometer : Untuk mengetahui laju infiltrasi.

2. Tabung Silinder : Untuk mengambil sampel tanah.

3. Alat tulis : Untuk mencatat hasil pengamatan dan pengujian.

4. Palu : Untuk memukul alat masuk ke dalam tanah.

5. Plastik transparan : Untuk mencegah pelimpasan air ke luar double ring
infiltrometer.

6. Stopwatch : Untuk mengetahui waktu pengamatan.

7. Kamera : Untuk dokumentasi kegiatan.
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8. Ember : Untuk pengangkut air.

9. Air : Sebagai sampel utama dart pengujian.

10.Balok kayu : Untuk meredam getaran pukulan dan mencegah kerusakan
pada alat penelitian.

11.Peta lokasi : Sebagai bahan dalam menentukan lokasi penelitian.

C. Tahapan Penelitian

Tahapan dalam penelitian ini diantaranya adalah pengumpulan data,
penentuan tittk pengambilan sampel, pengukran parameter infiltrasi,
parameter infiltrasi metode Horton, perhitungan laju infiltrasi dengan metode
Horton.
1. Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung di lapangan
dan secara sistematis. yaitu meliputi, topografi, kemiringan lereng, dan
penggunaan lahan.

a) Data primer

Data primer adalah data yang diambil oleh peneliti secara langsung
dari objeknya berupa data tertulis. Data primer diperoleh dar hasil
pengukuran langsung di lapangan. Data primer yang diambil di lokasi
penelitian yaitu data laju infiltrasi. Dalam penelitian ini menggunakan data

primer dalam pengumpulan data penelitian.
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b) Data sekunder

data sekunder adalah data yang diambil oleh penelitian secara tidak
langsung dari objeknya berupa data tertulis. Data sekunder diperoleh dari
instansi dan pihak lain yang terkait, data sekunder yang diperoleh diantaranya
peta tata guna lahan.

¢) Data observasi

Data observasi diperoleh dari penelusuran di riparian Sungai Pappa
(walk trought) digunakan untuk mendapatkan gambaran yang jelas dari
lokasi penelitian. Data yang diperoleh berupa foto kondisi lapangan.

d) Literatur (Pustaka)

Data literatur merupakan data formal yang diperoleh dari sumber
informasi. Data penelitian ini, data literatur diperoleh dari buku naskah (zeks
book), peraturan pemerintah, bahan ajar (kuilah) dari dosen serta literatur
yang diperoleh dan sumber internet dan juga jumal yang berkaitan.

2. Pengukuran parameter infiltrasi di lapangan

Pengukuran parameter infiltrasi dilakukan secaea langsung di
lapangan unutk mengetahui nilai laju infiltrasi yang kemudian dan nilai laju
infiltrasi tersebut didapatkan parameter infiltrasi. Pengukuran parameter
infiltrasi menggunakan alat infiltrometer yaitu double ring infiltrometer.
Pengukuran dilakukan pada setiap titik sampel yang sudah ditentukan.
Prosedur pengukuran parameter infitlrasi adalah sebagai berikut:

a) Memasang ring infilirometer ganda pada titik pengamatan.
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b) Menekan dengan alat pemukul (letakkan balok diatas ring). Hingga
ring masuk 5-10 cm ke dalam tanah.

c) Memasang 1 lembar plastik didalam ring kecil untuk menjaga
kerusakan tanah pada waktu pengisian air.

d) Mengisi ruangan antara ring besar dan ring kecil dengan air
(mempertahankan penuh terus menerus saat pengukuran).

e) Mengisi ring kecil dengan air secara berhati-hati.

f) Memulai pengukuran dengan menarik keluar lembar plastik dari
dalam ring dan jalankan stopwatch.

g) Mencatat tinggi permukaan air awal dengan melihat skala dan catat
penurunan air dalam interval waktu tertentu, interval waktu
tergantung kecepatan penurunan air. Dalam penelitian in digunakan
interval penurunan air tiap S menit.

h) Menambahkan air, bila tinggi muka air 5 cm dari permukaan tanah
dan catat tinggi permukaan air awal, ulangi sampai terjadi penurunan
air konstan dalam waktu yang sama.

1} Setelah pengamatan selesai dilakukan, ambil tanah di lokasi penelitian
guna dilakukan analisa di laboratorium.

3. Parameter infiltrasi metode Horton
Parameter infitlrasi didapat dan laju infiltrasi. Laju infiltrasi dihitung
dari pengukuran di lapangan berupa penurunan air setiap 5 menit dengan

satuan cm. Parameter infiltrasi metode Horton yaitu laju infiltrasi awal (fo),
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laju infiltrasi (fc), dan konstanta untuk jenis tanah (k), seperti pada penjelasan
berikut.
a) Laju infiltrasi awal (fo)

Laju infiltrasi awal (fo) yaitu laju infiltrasi awal dihitung mulai dan
awal masuknya air ke dalam lapisan tanah atau laju infiltrasi pada saatt = 0.
Besaran satuan laju infiltrasi awal (fo) yaitu cm/jam.

b} Laju infiltrasi akhir (fc)

Laju infiltrasi akhir (fc) yaitu kapasitas infiltrasi pada saat t, besar.
Besarnya harga fc tergantung dari jenis tanah dan lapisan permukaannya.
Sebagai contoh untuk tanah gundul berpasir akan mempunyai harga fc yang
lebih tinggi dibandingkan dengan tanah gundul jenis lempung. Satuan

infiltrasi akhir (fc) yaitu cm/jam.

D. Metode Pengumpulan Data

Pengambilan data menggunakan metode purpose sampling yaitu
pengambilan data sesuai kebutuhan. Dalam penentuan titik - titik
pengambilan data, dilakukan pada daerah Sungai Pappa, Kelurahan Patte’ne,
Kecamatan Polongbangkeng Selatan, Kabupaten Takalar.

Pengambilan data mulai dengan pengukuran laju infiltrasi di lapangan
menggunakan alat double ring infiltrometer dengan silinder kecil berukuran
20 ¢m dan silinder besar berukuran 40 cm, lalu mengambil sampel tanah di

lokasi penelitian untuk kemudian dilakukan analisis di laboratorium.
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E. Rumus Yang digunakan
Pengujian laju infitrasi pada penelitian ini dilakukan dengan Metode
Horton.
FUO=IC A (JO — JOICM ettt et ettt et se e ebans s 4)
Pada persamaan (4) nilai konstanta dapat ditentukan rumus di bawah

i (Badaruddin, 2017).
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F. Bagan Alur Penelitian

Mulai

r
Studi Pustaka

Rancangan Penelitian

|

Persiapan Alat dan Bahan
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Pengambilan data :

1. Laju infiltrasi
2. Sifat fisik tanah

Validasi Data

Tidak

Analisa Data

:

Kesimpulan
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Gambar 1. Bagan Alur Penelitian




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

1.

Pengukuran Infiltrasi
a) Persawahan

Hasil pengukuran lapangan pada lahan persawahan dengan jenis

tanah liat berpasir di daerah sempadan Sungai Pappa dapat dilihat pada tabel

6.

Tabel 5. Hasil Pengamatan

H H
No t N : Awal | Akhir =
(menit) | (jam) (cm) | (cm) (cm)

5 0,083 15 | 13,8 | 1,2
10 j0,67| 15 | 14,1 | 0,9
15 10250| 15 143 | 0,7
20 10333} 15 | 144 06
25 |0417| 15 ]1445]0,55
30 0,500 15 | 145 | 05
35 (0583 15 |14,55[/045
40 10667 15 ! 146 | 04
45 10,750 15 |14,65|0,35
50 (0,833 15 | 147 |03
55 0917 15 {14,7510,25
60 1,000 15 | 148 | 0,2
65 1,083 15 | 148 | 0,2
70 1,167 15 | 148 | 0,2
75 1,250 15 | 148 | 6,2
80 1,333 | 15 14,8 | 0,2
85 1,417| 15 | 148 | 0,2
18 90 1,500 | 15 14,8 | 0,2
Sumber: Hasil Pengamatan Lapangan

Nty N bt P P IR I B R i e

35
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Berdasarkan data lapangan maka laju infiltrasi dapat dihitung
4H
menggunakan rumus f = IX()O
f= 1—52 x60
= 14,4 cm/jam
Untuk mengetahui nilai laju infiltrasi pada waktu berikutnya dapat
dilihat pada tabel 7, hasil perhitungan laju infiltrasi pada persawahan di

daerah sempadan Sungai Pappa

Tabel 6. Hasil Perhitungan Laju Infiltrasi.

H | H

t t \ AH At f
A A ’(*C"r‘f)' ‘?i‘lf]‘)r e remo e am)
i T 5 [0083| 15 | 138 12| 5 144
21 10 [0.167] 15 | 141 ] 09| 5 10,8
3] 15 10250] 15 | 143 | 07| 5 3.4
41 20 0333 15 | 144 | 061 5 72
5T 25 |0417] 15 |1445]055] 5 6.6
61 30 10500 15 | 145 ] 05 | 5 6
77 35 |0583] 15 | 1455]045| 5 54
8 | 40 10667] 15 | 146 | 04 | 5 438
9 | 45 [0750] 15 | 14,65]0,35 5 i)
101 50 |0833] 15 | 147 |03 | 5 3,6
111 55 10917 15 | 1475|025 5 3
121760 [1,000] 15 | 148 | 02| 5 24
13| 65 11,083 15 | 148 | 02| 5 24
4] 70 |Li67] 15 | 148 | 02| 5 24
15] 75 [1250] 15 | 148 | 02 | 5 24
16| 80 |1333] 15 | 148 | 02 | S 24
171 85 |1417] 15 | 148 | 02 | 5 24
18] 90 (1500 15 | 148 ] 02 | 5 24

Sumber : Hasil Perhitungan



37

Berdasarkan hasil perhitungan dapat nilai laju infiltrasi dengan
metode horton dapat dihitung dengan menggunakan rumus f = fc +
(fo — fc)eXt dengan nilai fo = 14,4 cm/jam, fc=24cm/jam,
sehingga nilai k dapat diperoleh dengan rumus k = fop;cfc, Fc adalah selisih
semua infiltrasi dikurang dengan infiltrasi konstan, penjabarannya sebagai
berikut:

Fc =Y (fo-fc) - fc

Fc= Y (48,00)-24

Fc = 45,60

Nilai k:

p =foofe
Fc

k= 0,26

nilai laju infiltrasi metode horton dengan nilai e= 2,718

f= fc + (fo-fe)e ™

f=2,4 +(14,4-2,4)2,718026™

f= 14,14 cm/jam

untuk perhitungan pada menit selanjutnya dapat dilihat pada tabel 9.
Hasil perhitungan laju infiltrasi metode horton pada persawahan di sempadan

Sungai Pappa.
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Tabel 7. Hasil Perhitungan Laju Infiltrasi Metode Horton.

H | H f=fe+(fo-
No| t o | Awal | Akhir (AH) ( itm) ( m/f.am) fo-fc | Fo | k | foyekt
menl (cm) | (cm) cm) | tm o (cm/jam)

5 [ 15 | 138 | 12 144 [12.00 4560026 14.14

10 15 | 141 | 09 10.8 8.40 [45.600.18| 10.55

15 15 | 143 | 0.7 8.4 6.00 |145.60 | 0.13 8.21

20 15 | 144 | 0.6 7.2 4.80 | 45.60|0.11 7.03

25 15 | 14.45) 0.55 6.6 420 |45.60|0.09| 6.44

30 15 | 145 | 0.5 6 3.60 | 45.60 |0.08| 5.86

35 15 | 14.55] 045 5.4 3.00 | 45.60 | 0.07 5.29

40 15 | 146 | 04 4.8 240 4560 |0.05| 4.72

45 15 | 14.65 | 0.35 4.2 1.80 [ 45.60 | 0.04| 4.15

50 15 | 147 | 0.3 3.6 1.20 | 45.60 | 0.03| 3.57

35 15 |[14.75]0.25 3 0.60 | 45.60 | 0.01 3.00

60 15 | 148 | 0.2 24 0.00 [45.60 | 0.00| 240

65 15 | 148 | 0.2 2.4 0.00 145.600.00] 240

70 15 14.8 | 0.2 2.4 0.00 {4560 0.00] 240

75 15 | 148 | 0.2 2.4 0.00 |45.60)0.00| 240

80 15 | 148 | 0.2 24 0.00 [45.60 | 0.00| 240

85 15 148 | 0.2 24 0.00 | 45.60;0.00| 240

s | et |t |t | ot | k|t |t | et
v b N Y N P R R PN =l e e A R E ol R Ll e
h|n|ala|tata| il thla| | ta| | i ata o

90 15 | 148 | 0.2 24 0.00 | 45.60]0.00| 2.40

| Jumlah 48.00 | rata-rata | 4.99

Sumber: Hasil perhitungan
Keterangan :
t = Waktu
H awal = Tinggi awal

H akhir = Tinggi akhir

AH = Selisih tinggi
At = selisih waktu
f = Laju infiltrasi

fc = Infiltrasi konstanta
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fo = Infiltrasi awal

k = Konstanta

e =2,718

Fc = Selisi jumlah semua infiltrasi dikurangkan dengan infiltrasi konstan

Berdasarkan tabel 8, laju infiltrasi pada persawahan di daerah
sempadan Sungai Pappa dapat diklasifikasikan bahwa laju infiltrasi sedang
dengan nilai rata-rata laju infiltrasinya 4,99 ecm/jam pada tabel 1. Klasifikasi
laju infiltrasi sedang berada pada nilai 2 - 6,5 cm/jam. Grafik laju infiltrasi
pada persawahan di daerah riparian Sungai Pappa dapat dilihat pada gambar

13.

Laju Infiltrasi Persawahan

0.55 —&==Laju Infiltrasi ‘
Persawahan

Laju Infiltrasi (cm/jam)
[#+]
8

2.40 2.40

2.00 - 2.40 240 240 240

T T T T T T T T NUE T T T T T T

1
0 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 65 70 75 80 85 90
Waktu (menit)

Gambar 12. Grafik Laju infiltrasi pada persawahan
di daerah sempadan Sungai Pappa

Pada gambar 12, dapat dilihat bahwa nilai laju infiltrasi pada
persawahan di daerah sempadan Sungai Pappa pada menit ke-5 nilai laju

iniltrasi 14,14 em/ jam, menit ke-10 nilai laju iniltrasi turun menjadi 10,55

.
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cm/jam, menit ke-20 nilai laju iniltrasi turun menjadi 7,03 cm/jam, dan
semakin menurun hingga Konstan atau tanah dalam keadaan jenuh air pada

menit ke-65 dengan nilai laju infiltrasinya 2,40 cm/jam.

b) Kebun campuran

Hasil pengukuran lapangan pada lahan kebun campuran dengan jenis
tanah lempung liat berpasir di daerah sempadan Sungai Pappa dapat dilihat

pada tabel 9.

Tabel 8. Hasil Pengamatan.

H H
No s U} Awal | Akhir LA
(menit) | (jam) St ) (cm)
1 5 0083 16 | 143 | 1,7
2 10 [0,167| 16 | 14,7 | 13
3 15 10,250 16 15 1,0
4 20 0,333 ] 16 15,2 | 0,8
5 25 0417 16 154 | 0,6
6 30 (0,500 16 | 155 ] 0,5
7 35 0,583 16 | 15,6 | 0,4
8 | 40 0,667 16 | 157 | 03
9 45 0,750 | 16 |15,75!0,25
10 50 (0833 16 | 158 | 0,2
11 55 0917! 16 | 158 t 0,2
12 60 1,000 16 | 158 | 0,2

Sumber: Hasil Pengamatan Lapangan

Berdasarkan data lapangan maka laju infiltrasi dapat dihitung

menggunakan rumus f = ‘i—fx60

f =" x60~ 20,4 cm/jam
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Untuk mengetahui nilai laju infiltrasi pada waktu berikutnya dapat
dilihat pada tabel 10, hasil perhitungan laju infiltrasi pada kebun campuran
di daerah sempadan Sungai Pappa

Tabel 9. Hasil Perhitungan Laju Infiltrasi.

H | H
t t L aH | At £
QN° (menit) | (jam) fz‘c‘:’r‘f‘)‘ ?:;‘]‘)r (cm) | (menit) | (cm/jam)
i 75 (0083 16 | 143 | 1,7 | 5 20,4
> 10 10167] 16 | 14,7 | 1,3 5 15,6
31 15 |02501 16 | i5 | 10| 5 12
a1 20 (0333 16 | 15208 ] 5 96 |
5| 25 [0417] 16 | 154 | 06| 5 29
61 30 [0500] 16 | 1551 05| 5 6
71 35 [0583] 16 | 156 |04 | 5 4.8
g | 40 [0.6671 16 | 157 | 03 | 5 36
9 45 10.750] 16 |1575]025] 5 3
101 50 [0.833] 16 | 158 | 02 | 5 24
11| 55 10917] 16 | 158 | 02| 5 24
127 60 |1.000] 16 | 158 | 02 ] 5 2.4

Sumber : Hasil Perhituh“gan
Berdasarkan hasil perhitungan dapat nilai laju infiltrasi dengan
metode horton dapat dihitung dengan menggunakan rumus f = fc +

(fo — fc)e® dengan nilai fo = 20,4 cm/jam, fc=240cm/jam,

sehingga nilai k dapat diperoleh dengan rumus k = £ ::f <, Fc adalah selisih

semua infiltrasi dikurang dengan infiltrasi konstan, penjabarannya sebagai
berikut:

Fc =7 (fo-fo) — fc

Fc= ¥ (60,60)-2,4

Fc = 58,20
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Nilai k:

k___fo'fc
Fc

_ 204-24
162

k

k=031

nilai laju infiltrasi metode horton dengan nilai e= 2,718
f= fc + (fo-fc)e ™

f=2,4 +(20,4-2,4)2,718%31%

f=19,94 c/jam

Untuk perhitungan pada menit selanjutnya dapat dilihat pada tabel 11.

Hasil perhitungan laju infiltrasi metode horton pada kebun campuran di

daerah sempadan Sungai Pappa.

Tabel 10. Hasil Perhitungan Laju Infiltrasi Metode Horton.

H H f=fc+(fo-

No (mefni 9 Awal | Akhir (211;11) (m?:;i 0 rr1/§am) fo-fc | Fe K | fc)er-kt

(cm) | (cm) o \ (cm/jam)
1 5 16 14,3 1,7 5 20,4 18,00 | 58,20 | 0,31 | 19,94
2 10 16 14,7 1,3 5 15,6 13,201 58,20 | 0,23 | 15,11
3 15 16 15 1,0 5 12 9,60 158,20|0,16| 11,61
4 20 16 15,2 0,8 5 9,6 7,20 1 582010,12| 9,31
5 25 16 15,4 0,6 5 s 4,80 {58,20]0,08 7,04
6 30 16 15,5 0,5 5 6 3,60 | 5820,0,06| 5,89
7 35 16 15,6 0,4 5 4.8 2,40 | 58,20|0,04 | 4,74
8 40 16 15,7 0,3 5 3,6 1,20 | 58,20 0,02 | 3,58
9 45 16 | 15,75 | 0,25 5 3 0,60 | 58,20 | 0,01 3,00
10 50 16 15,8 0,2 5 2,4 0,00 | 58,20 | 0,00 2,40
11 55 16 15,8 0,2 5 24 0,00 158,200,000 240
12 60 16 15,8 0,2 5 2.4 0,00 | 5820000 240
Jumlah 60,60 | rata-rata 7,29

Sumber: Hasil perhitungan




43

Berdasarkan tabel 11, laju infiltrasi pada kebun campuran di daerah
sempadan Sungai Pappa dapat diklasifikasikan bahwa laju infiltrasi sedang
cepat dengan nilai rata-rata laju infiltrasinya 7,29 cm/jam pada tabel 1.
Klasifikasi laju infiltrasi sedang cepat berada pada nilai 6,5-12,5 cm/jam.
Grafik laju infiltrasi pada kebun campuran di daerah sempadan Sungai Pappa

dapat dilihat pada gambar 15.

Laju Infiltrasi Kebun Campuran

25.00
|

20.00 - 19.94 i
]

15.11 === |aju infiltrasi Kebun
Campuran

15.00 -

10.00 -

Laju Inﬂ%ﬁasl (em/jam)

5.00 +

0 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60
Waktu (menit)

Gambar 13. ( }"r_'gﬁk lcy'ilrt;gf;ltrasi pada kebun campurm; / /
di daerah sempadan Sungai Pappa

pada gambar 13, dapat dilihat bahwa nilai laju infiltrasi pada kebun
campuran di daerah sempadan Sungai Pappa pada menit ke-5 nilai laju
iniltrasi 19,94 ¢m/ jam, menit ke-10 nilai laju iniltrasi turun menjadi 15,11
cm/jam, menit ke-20 nilai laju iniltrasi turun menjadi 9,31 ¢m/jam, dan
semakin menurun hingga konstan atau tanah dalam keadaan jenuh air pada

menit ke-50 dengan nilai laju infiltrasinya 2,40 cm/jam.
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¢) Permukiman
Hasil pengukuran lapangan pada lahan pemukiman dengan jenis tanah
pasiir di daerah sempadan Sungai Pappa dapat dilihat pada tabel 12.

Tabel 11. Hasil Pengamatan.

H H
No (metni 0 (jatm) Awal | Akhir (’(?;I)
(cm) | (cm)
1 5 0,083 16 | 13,7 | 23
2 10 0,167 16 | 143 | 1,7
3 15 0,250 16 | 147 | 1.3
4 20 (0,333 16 15 1
5 25 [(0417| 16 | 151 | 0,9
6 30 |0,500( 16 | 152 | 08
7 35 0,583 16 | 153 | 0,7
8 40 (0667 16 | 154 | 0,6
9 45 10,750 16 | 155 ; 0,5
10 50 0,833 | 16 15,6 | 04
11 55 (0917| 16 | 15,65|0,35
12 60 1,000 16 | 157 | 0,3
13 65 1,083 16 | 157 | 03
14 70 1,167 16 | 15,7 | 0,3
15 75 1,2501 16 | 15,7 | 0,3

Sumber: Hasil Pengamatan Lapangan

Berdasarkan data lapangan maka laju infiltrasi dapat dihitung

menggunakan rumus f = %xGO

- %zxéﬂ

= 14,4 cm/jam
Untuk mengetahui nilai laju infiltrasi pada waktu berikutnya dapat
dilihat pada tabel 13, Hasil Perhitungan Laju Infiltrasi Pada pemukiman di

daerah sempadan Sungai Pappa.
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Tabel 12. Hasil Perhitungan Laju Infiltrasi.

H H

t t . | AH At f
No | henit) | Gam) ;"I‘]’f)l ?:rg‘)r (cm) | (menit) | (crvjam)
1 5 10083] 16 | 13,7 | 23 5 27,6
2 10 (0,167 16 | 143 | 1.7 5 20,4
3 15 [0250] 16 | 147 | 13 5 15,6
4 20 (0,333 16 15 1 5 12
5 25 [0417] 16 | 151 | 0,9 5 10,8
6 30 0500 16 | 152 | 08 5 9,6
7 35 0,583 16 | 153 | 0,7 5 8.4
8 40 [0,667] 16 | 154 | 0,6 5 7,2
9! 45 [0,750] 16 | 155 | 0,5 5 6
10/ 50 (0,833 16 | 156 | 04 5 4.8
it] 55 [09i7] 16 [15,65]0,35 5 4.2
12| 60 [1,000] 16 | 157 | 03 5 3,6
131 65 [1,083] 16 [ 157 ] 03 5 3,6
1417 70 [1,167] 16 [ 157 | 03 5 3,6
151 75 |1,250]| 16 | 157 | 0,3 5 3,6

Sumber : Hasil Perhitungan

Berdasarkan hasil perhitungan dapat nilai laju infiltrasi dengan
metode horton dapat dihitung dengan menggunakan rumus f = fc+
(fo — fc)e** dengan nilai fo = 27,6 cm/jam, fc = 3,60cm/jam,

fo—fc
Fc

sehingga nilai k dapat diperoleh dengan rumus k = , Fc adalah selisih

semua infiltrasi dikurang dengan infiltrasi konstan, penjabarannya sebagai
berikut:

Fc =% (fo-fc) - fc

Fc = ¥ (87,00) - 3,60

Fc=33,40

Nilai k:



sza_f

Fc

k

_27,6—3,6

83,40

=0,29

nilai laju infiltrasi metode horton dengan nilai e= 2,718

f= fc + (fo-fe)e™

f=3,6 + (27,6-3,6)2,718025°5

f= 27,03 cm/jam
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untuk perhitungan pada menit selanjutnya dapat dilihat pada tabel 14.

Hasil perhitungan laju infiltrasi metode horton pada pemukiman di daerah

sempadan Sungai Pappa.

abel 13. Hasil Perhitungan Laju Infiltrasi Metode Horton.

H H | f=fc+(fo- |

No (mt:nit) Awal | Akhir (Srir—f) (mﬁrtlit) ( m/gam) fo-fc | Fc k | fe)er-kt
(cm) | (cm) (cm/jam)

1 5 16 | 13,7 | 23 5 276 24,00 83,40(0,29| 27,03
21 10 16 | 143 | 1,7 5 204 16,80 | 83,40 | 0,20 | 19,85
3 15 16 | 14,7 | 13 5 15,6 12,00 | 83,40 | 0,14 | 15,18
4 20 16 15 1 5 12 8,40 | 83,400,100 | 11,72
5 25 16 15,1 | 0.9 5 10,8 7,20 1 83,40|0,09| 10,55
6 30 16 152 | 0,8 5 9,6 6,00 | 83,40 10,07 939
7 35 16 | 153 | 0,7 5 8.4 4,80 | 83,40 | 0,06 8,24
8 40 16 | 154 | 06 5 7,2 3,60 | 83,40 |0,04 7,10
9 45 16 | 15,5 | 0,5 5 6 2,40 | 83,40 | 0,03 5,95
10 50 16 | 156 | 04 5 4,8 1,20 | 83,40 10,01 4,79

11 55 16 | 15,65 0,35 5 4,2 0,60 | 83,40 | 0,01 420 |

12 60 16 15,7 1 0,3 5 3,6 0,00 {83,40|0,00| 3,60 |
13 65 16 | 157 | 03 5 3,6 0,00 | 83,40 | 0,00 3,60
14 70 16 | 157 | 0,3 5 3,6 0,00 | 83,40 | 0,00 3,60
15 75 16 | 157 | 0,3 5 3,6 0,00 | 83,40 | 0,00 3,60
Jumlah | 87,00 | rata-rata 9,23

Sumber: Hasil perhitungan
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Berdasarkan tabel 14, laju infiltrasi pada permukiman di daerah
sempadan Sungai Pappa dapat diklasifikasikan bahwa laju infiltrasi sedang
dengan nilai rata-rata laju infiltrasinya 9,23 cm/jam pada tabel 1. Klasifikasi
laju infiltrasi sedang berada pada nilai 6,5— 12,5 cm/jam.

Grafik laju infiltrasi pada permukiman di daerah sempadan Sungai

Pappa dapat dilihat pada gambar 17.

Laju Infiltrasi permukiman
27.03

30.00

25.00 l
19.85

a8
8 8

=== aju Infiltrasi

15.18 11.72 permukiman

10.00 -

Laju Infiltrasi (cm/jam)

g 8

q) 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 65 70 75 ‘
-5.00 -
Waktu (menit) t

Gambar 14. Grafik Laju infiltrasi pada pemiukim&h /
di daerah sempadan Sungai Pappa

Pada gambar 14, dapat dilihat bahwa nilai laju infiltrasi pada
permukiman di daerah sempadan Sungai Pappa pada menit ke-5 nilai laju
iniltrasi 27,03 em/ jam, menit ke-10 nilai laju iniltrasi turun menjadi 19,85
cm/jam, menit ke-20 nilai laju infiltrasi turun menjadi 11,72 em/jam, dan
semakin menurun hingga kontan atau tanah dalam keadaan jenuh air pada

menit ke-60 dengan nilai laju infiltrasinya 3,60 em/jam.
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2. Analisis Fisik Tanah

a) Tekstur tanah

Hasil analisis laboratorium tekstur tanah pada Tiga Tutupan Lahan di

Daerah Sempadan Sungai Pappa dapat dilihat pada tabel 15.

Tabel 14. Hasil Analisis Laboratorium Tekstur Tanah

Nomor Contoh Parameter

Kode Pasir Debu Liat Kelas

Urat  gompel (%) (%) (%) Tekstur
1 Persawahan 54,50 182 4368 _ 80
Berpasir

Lempung

Rebun oo o6 484 2660 Liat
campuran :
Berpasir

3 Permukiman 97,08 1,20 1,72 Pasir

Sumber : analisis laboratorium

b) Kadar Air Tanah

Hasil analisis laboratorium kadar air pada Tiga Tutupan Lahan di

Daerah Sempadan Sungai Pappa dapat dilihat pada tabel 16.

Tabel 15. Hasil Analisis Laboratorium Kadar Air Tanah

Nomor Contoh Parameter
Urut Kode Sampel Kadar Air
1 Persawahan 25,63
2 Kebun campuran 19,40
3 Permukiman 16,50

Sumber : analisis laboratorium
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Kadar air tanah dapat dinyatakan dalam persen volume yaitu
persentase volume air terhadap volume tanah. Pada tabel 16 dapat dilihat
hasil analisis laboratorium, didapatkan nilai yang berbeda pada setiap sampel
pengujian meskipun berat awal yang sama. Bahwa air yang hilang karena
pengeringan merupakan sejumlah air yang terkandung dalam tanah tersebut.
Sehingga data yang didapatkan memiliki kadar air yang berbeda meski
memiliki berat sampel yang sama.

c) Berat Jenis Tanah

Hasil analisis laboratorium berat jenis pada Tiga Tutupan Lahan di

Daerah Sempadan Sungai Pappa dapat dilihat pada tabel 17.

Tabel 16. Hasil Analisis Laboratorium Berat Jenis Tanah

Nomor Contoh Parameter

Urut Kode Sampel Berat Jenis
1 Persawahan 2,59
2 Kebun campuran 2,61
3 Permukiman 2,64

Sumber : analisis laboratorium
Pada tabel 17, dapat dilihat bahwa hasil analisis laboratorium berat
jenis tanah untuk sample tanah persawahan mendapatkan hasil 2,59, sample
tanah kebun campuran mendapatkan hasil 2,61, dan untuk sample tanah
permukiman mendapatkan hasil 2,64. dari tabel 17. Berat jenis dapat

disimpulkan bahwa tanah untuk persawahan, kebun campuran, dan




[
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permukiman, memiliki jenis tanah lempung organik, karena memiliki berat
jenis diantara 2,58 — 2,65.
d) Permeabilitas Tanah
Hasil analisis laboratorium permeabilitas pada Tiga Tutupan Lahan di
Daerah Sempadan Sungai Pappa dapat dilihat pada tabel 19.

Tabel 17. Hasil Analisis Laboratorium Permeabilitas Tanah

Nomor Contoh Parameter
Urut Kode Sampel Permeabilitas
1 Persawahan 1,90
2 Kebun campuran 10.11
3 Permukiman 16,28

Sumber : analisis laboratorium
Pada tabel 18, dapat dilihat bahwa hasil analisis laboratorium
permeabilitas tanah untuk sample tanah persawahan mendapatkan hasil 1,90
cm/jam, sample tanah kebun campuran mendapatkan hasil 10,11 cm/jam, dan
untuk sample tanah permukiman mendapatkan hasil 16,28. dari tabel 19.
Permeabilitas tanah dapat di simpulkan bahwa tanah untuk persawahan
masuk dalam kelas agak lambat, kebun campuran masuk dalam kelas agak

cepat, dan permukiman masuk dalam kelas cepat.
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B. Pembahasan Penelitian
1. Hubungan sifat fisik tanah dengan laju infiltrasi pada Tiga Tutupan Lahan
di Daerah Sempadan Sungai Pappa.

bel 18. Hasil Analisis Sifat Fisik Tanah dan Laju Infiltrasi Pada Tiga Tutupan Lahan.

Nomor Contoh Parameter ) ) )
Laju Klasifikasi laju
Kod el perdi Infiltrasi infiltrasi
ode clas c1a Il ] cm/jam) | (kohnke H 198
° Sampel Tekstur | Jenis | Air Permeabilitas | (cm/jam) | ( 6)
Persawahan | . % | 259 | 2563 1,90 4,99 2-65
Berpasir
Lempun
o Kebun ) T it | 2,61 | 19.40 10.11 7,29 6.5-12.5
Campuran ;
Berpasir
| Pemukiman | Pasir | 2,64 | 16,50 16,28 9,23 6.5-12.5

‘nber: Hasil Perhitungan

Laju infiltrasi adalah banyaknya air yang masuk melalui pori-pori

tanah dan dinyatakan dalam mm/menit atau cm/jam. Kondisi fisik tanah

seperti kadar air, tekstur tanah, berat jenis, permeabilitas, maupun vegetasi
diatasnya juga sangat mempengaruhi laju infiltrasi.

Dari hasil analisa sifat fisik tanah dan rata-rata laju infiltrasi dapat

dilihat bahwa nilai rata-rata laju infiltrasi di setiap lahan berbeda. Nilai rata-
rata laju infiltrasi berurutan dari yang paling rendah adalah perswahan (4,99
cm/jam), kebun campuran memiliki laju infiltrasi (7,29 cm/jam), dan

tertinggi adalah pemukiman (9,23 cm/jam). Hal ini disebabkan karena sifat

fisik tanah (teketur, berat jenis, kadar air, dan permeabilitas). Pada tiga lokasi
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tersebut berbeda, dan diklasifikasikan dalam laju infiltrasi yang berbeda
yakni pada kebun campuran dan pemukiman memiliki laju infiltrasi sedang
cepat, sedangkan pada persawahan memiliki laju infiltrasi sedang.

Dalam mempertahankan tinggi air yang konstan yang diukur pada
ring/cincin bagian dalam, bagian luarnya hanya digunakan untuk mengurangi
pengaruh batas dari tanah sekitarnya yang lebih kering supaya tidak terjadi
rembesan air dari ring dalam.

Tanah bertekstur sedang atau tanah berlempung terdiri dari tanah
bertekstur sedang tetapi agak kasar meliputi tanah yang bertekstur lempung
berpasir atau lempung berpasir halus. Tanah bertekstur sedang meliputi yang
bertekstur lempung berpasir sangat halus, lempung, lempung berdebu atau
debu. Tanah bertekstur sedang tetapi agak halus mencakup lempung liat,
lempung liat berpasir atau lempung liat berdebu. Bahwa persawahan
memiliki tekstur liat berpasir, kebun campuran memiliki teksur lempung liat
berpasir dan permukiman memiliki tekstur berpasir. tanah yang bertekstur
kasar mempunyai pori-pori besar sehingga laju infiltrasi juga meningkat
karena besarnya ruang gerak air untuk meresap masuk kedalam tanah
dibandingkan dengan tanah yang bertekstur halus

Kadar air mempengaruhi laju infiltrasi, semakin tinggi kadar air maka
laju infiltrasi akan makin rendah begitupun sebaliknya semakin rendah kadar
air maka laju infiltrasi akan semakin tinggi. Kadar air tanah awal yang rendah

dapat menyebabkan air akan masuk kedalam tanah lebih cepat atau lebih
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banyak sehinggah tanah-tanah yang lebih kering memiliki kemampuan
menarik dan memasukkan air lebih besar.

2. Grafik laju infiltrasi pada tiga tutupan lahan di daerah sempadan Sungai

Pappa
| Laju Infiltrasi Pada 3 Tutupan Lahan
30.00 7 27.03
27.00 { A
| = 24.00 |
£ 21.00 - Xei = PERSAWAHAN
E
. G 18.00 - 5.18
= 19.\“\1 ~#~KEBUN
g 15.00 - 15,11 'I'“Qﬁos CAMPURAN
| -.:; 12.00 - 141 P 59'393.24 ~de PERMUKIMAN
z 9.00 ' ._%9;,97'105.95479
‘ | ‘ 79420
6.00 \ ‘ 3.503.§03.603.602_ 402.40
3.00 - 474 2.40
0.00 2283005 407 402.402.402.40240
0 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 65 70 75 80 85 90

\_ A wp 0 AW 4 4
Gambar 15. Grafik Laju Infiltrasi tiga tutupan lahan

Dari gambar 15 dapat dilihat bahwa laju infiltrasi pada tiga tutupan
lahan memiliki perbedaan, laju infiltrasi berurutan dari terbesar pemukiman,
hingga paling rendah adalah persawahan, dan waktu yang diperlukan untuk
mencapai titik konstan juga memiliki perbedaan. Laju infiltrasi dipengaruhi
oleh waktu, makin lama waktu infiltrasi maka makin kecil laju infiltrasi
disebabkan oleh jenuhnya rongga tanah akibat telah terisi oleh air, sehingga

ruang geraknya makin berkurang.
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Dari gambar 18 bahwa laju infiltrasi disuatu lokasi yang memiliki
vegetasi penutup yang baik, memiliki laju infiltrasi yang tinggi sedangkan
yang lokasi memiliki vegetasi penutup yang kurang baik, memiliki laju
infiltrasi kecil. Penutupan tanah dengan vegetasi dapat meningkatkan laju
infiltrasi suatu lokasi, perbedaan laju infiltrasi pada berbagai pengunaan
lahan menunjukan bahwa faktor vegetasi memilki peran besar dalam
menentukan laju infiltrasi pada tanah bervegetasi akan cenderung lebih tinggi
dibanding tanah yang tidak bervegetasi. Karena adanya akar vegetasi yang
membantu dalam proses peresapan air. Vegetasi mempunyai fungsi yang
lebih baik untuk meningkatkan laju infiltrasi, karena adanya system vegetasi
yang merentasi air hujan sehingga air hujan yang jatuh dapat mengakibatkan

tingginya limpasan akibat hantaman air.



A,

BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan di bab

sebelumnya ditarik kesimpulan :

1)

2)

Pengukuran laju infiltrasi pada tiga tutupan lahan diperoleh hasil laju
infiltrasi pada persawahan sedang (2 — 6,5 cm/jam), pemukiman dan
kebun campuran sedang cepat (6,5 — 12,5 cm/jam). Berdasarkan tabel
klasifikasi laju infiltrasi oleh Kohnke H, 1986 .

Hubungan sifat fisik tanah, besarnya laju infiltrasi suatu lahan sangat
mempengaruhi proses laju infiltrasi disebabkan karena adanya vegetasi
yang membantu dalam proses penyerapan air. Untuk tanah persawahan
memiliki laju infiltrasi sedang karena kadar air tinggi dan
permeabilitasnya rendah karena teksturnya halus, untuk tanah kebun
campuran memiliki laju infiltrasi sedang cepat karena kadar air sedang
dan permeabilitas sedang karena teksturnya sedang, dan untuk tanah
permukiman memiliki laju infiltrasi sedang cepat karena kadar air rendah

dan permeabilitas tinggi karena bertekstur kasar.

55



B. Saran
Dari pengamatan di dalam penelitian ini penulis memberikan saran-

saran untuk penelitian lebih lanjut :

1) Untuk penelitian lanjut disarankan untuk meneliti pada lahan yang
berbeda

2) Perhitungan laju infiltrasi menggunakan metode yang lain.

3) Pengukuran infiltrasi sebaiknya dilakukan pada saat keadaan tanah
lembab, agar hasil pengukuran lebih baik.

4) Hindari tanah yang mengalami pemadatan (timbunan) untuk dijadikan
titik pengambilan data laju infiltrasi.

5) Unutk penelitian selanjutnya agar menggunakan alat uj infiltrometer

double ring agar hasilnya dapat dibandingkan.
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